BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tes kemampuan berpikir aljabar, maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Siswa yang memiliki gaya belajar visual mengandalkan penglihatan
untuk memperoleh informasi. Pada indikator yang pertama yaitu
strategi perhitungan berbasis konseptual, siswa sudah memahami
konsep penggunaan timbangan yaitu keseimbangan. Siswa juga sudah
mampu melakukan perhitungan dengan benar tetapi kesulitan dalam
membuat kesimpulan atas jawaban yang diperoleh. Siswa cenderung
menjawab soal dengan jawaban yang singkat. Indikator yang kedua
adalah memanipulasi angka dan simbol menggunakan kaidah aljabar.
Siswa mampu memahami soal cerita yang diberikan namun cenderung
memaknai variabel hanya dengan pemisalan huruf x dan y sesuai
dengan yang dicontohkan guru. Siswa dalam menyelesaikan soal
cenderung menjawab dengan metode berbeda (eliminasi dan
substitusi). Indikator ketiga yaitu mengungkapkan generalisasi pola
dan aturan dalam konteks dunia nyata. Siswa memberi jawaban yang
singkat, bantuan gambar, dan mengalami kesulitan dalam membuat
kesimpulan atas jawaban yang diperoleh.

2. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori mengandalkan
pendengaran untuk dapat memahami dan mengingat informasi.
Indikator pertama yaitu strategi perhitungan berbasis konseptual.
Siswa sudah mampu memahami konsep penggunaan timbangan yaitu
keseimbangan. Siswa dapat melakukan perhitungan dan mampu
menarik kesimpulan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa
sendiri sehingga memperjelas jawaban yang dimaksud. Indikator
kedua yaitu memanipulasi angka dan simbol menggunakan kaidah
aljabar. Siswa dalam menjawab soal mampu memaknai variabel
dengan berbagai simbol huruf selain pemisalan huruf x dan y. Siswa
dalam menyelesaikan soal cenderung menjawab dengan metode yang
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sama yaitu metode eliminasi dan membuat kesimpulan jawaban
dengan menggunakan kata-kata. Pada indikator yang terakhir yaitu
mengungkapkan generalisasi pola dan aturan dalam konteks dunia
nyata, siswa mengungkap generalisasi pola dengan melihat selisih tiap
pola dan cenderung menarik kesimpulan dengan menggunakan kata-
kata untuk memperjelas jawaban yang diperolehnya. Siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial menjawab soal dominan
menggunakan kata-kata tertulis sehingga memperjelas jawaban siswa.
3. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik senang mengeksplorasi
sesuatu dengan cara keterlibatan fisik secara langsung dimana dapat
memberikan informasi agar siswa dapat mengingatnya. Pada indikator
strategi perhitungan berbasis konseptual, siswa sudah memahami
konsep penggunaan timbangan yaitu keseimbangan. Siswa mampu
melakukan perhitungan dan menjawab soal dengan bantuan gerakan
tangan dan coretan saat menghitung. Hal ini mempermudah siswa
dalam mengeksplorasi jawabannya sesuai dengan gaya belajarnya.
Pada indikator memanipulasi angka dan simbol menggunakan kaidah
aljabar, siswa mampu memahami soal cerita, mampu memaknai
variabel dengan berbagai simbol huruf selain pemisalan huruf x dan y.
Siswa juga mampu menjawab soal dengan logika umum (common
sense). Namun, siswa kesulitan membuat kesimpulan jawaban.
Indikator terakhir siswa mampu mengungkapkan generalisasi pola dan
aturan dalam konteks dunia nyata mencari jawaban menghubungkan
dengan rumus (contoh mencari pola ubin dengan rumus barisan
aritmatika suku ke-n), logika umum, dan membuat urutan pola untuk

mendapatkan generalisasi pola.

5.2 Implikasi
Implikasi dalam penelitian ini dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu:
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian yang telah dilakukan memberikan implikasi
terhadap adanya hasil-hasil yang baru mengenai gambaran

kemampuan berpikir aljabar siswa serta gambaran kemampuan
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berpikir aljabar siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik.
2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah guru matematika
dapat mengetahui gambaran berpikir dan kesulitan yang sering
dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan berpikir
aljabar khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel
dan pola bilangan sehingga dalam proses pembelajaran, guru dapat
memberikan penekanan yang lebih pada bagian yang sering menjadi

kesalahan siswa.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis, temuan, dan pembahasan pada
penelitian ini. Berikut rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan, yaitu:

1. Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan panduan bagi guru agar
memfasilitasi siswa dengan pendekatan, metode, maupun model
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa.

2. Penelitian ini terdapat pembatasan masalah yaitu peneliti hanya
menganalisis kemampuan berpikir aljabar pada materi sistem
persamaan linear dua variabel dan pola bilangan. Peneliti menyarankan
untuk penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir
aljabar pada materi lain seperti geometri.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi tentang
bagaimana mencari cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir
aljabar yang rendah menjadi sedang atau tinggi. Kemampuan berpikir
yang sedang menjadi tinggi serta mempertahankan kemampuan berpikir
aljabar yang tinggi.

4. Peneliti berfokus dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Untuk siswa yang memiliki gaya belajar
dengan kecenderungan auditorial-kinestetik dan visual-auditorial seperti
yang ditemukan dalam penelitian ini tidak diteliti, sehingga peneliti
menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk bisa mengkaji hal

tersebut.
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